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1. TK : TK Kartika V-34, Tahun Lulus (2002) 
2. SD : SDN 2 Hikun, Tahun Lulus (2008) 
3. SLTP : MTSN 1 Tanjung, Tahun Lulus (2011) 
4. SLTA : SMAN 1 Tanjung, Tahun Lulus (2014) 
5. S1         : UIN Antasari Banjarmasin, Tahun Lulus (2019) 

 

   : 1. AYAH 
NAMA  : KURNAIN 
PEKERJAAN : PNS 
PENDIDIKAN : SLTA 
USIA  : 46 
ALAMAT  : Jl. Jend. Rahmat, Rt. V Kelurahan Hikun,  
     Kecamatan Tanjung, Kabupaten Tabalong 

2. IBU 
NAMA  : IDA NURSANTI 
PEKERJAAN : PEDAGANG 
PENDIDIKAN : D2 
USIA  : 43 
ALAMAT  : Jl. Jend. Rahmat, Rt. V Kelurahan Hikun,  
     Kecamatan Tanjung, Kabupaten Tabalong 
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JUMLAH SAUDARA  : 1 (Satu)                                                       Banjarmasin, 10 Januari 2019 

  

Rahman Noor 
 



1. Q.S. Al-Saff/61: 10-12:  �ِۡ�ّ �	ُ
�ِ�ُ
 ٖ��َٰ�َِ
 ٰ ْ َ�ۡ� أدَُ��ُ	ۡ� َ�َ ِ�َ� ءَاَ�ُ��ا َ$# ٱ!  �%&َ ِ وَر2َُ�1ِۦِ  /َ.َ-ابٍ أَِ*ٖ(  َ)' �نَ 56ِ7 �ُ�ِ9ُۡ
ِ Iَ�َۡJِ7ٰ�ُِ	ۡ� وَأُFِGُHَ	ُِ�ٰDَ ۚ�ۡ	BۡCَ �ۡٞ � ُ	ۡ� إنِ ُ?�ُ<ۡ� َ=ۡ>;َُ:�نَ   
ِ� ٱ5 ِK2َ Lِ َونMُ$ِٰ�َُ
َ%َُ� �ِۡGOۡ	N  �ۡوَ  ٰPَۡHَQۡٱ #$َِ>ۡRَ ��ِ ِۡ�يTَ Uٰٖ  VWَ �ۡ	ُ;ۡCِMۡXَُو �ۡ	ُYَ�ُHُذ  �ُ
�زُ ٱۡ�َ>ِ]ۡGَ�ۡٱ ]َِ^ٰDَ _ٖنMۡ.َ Uِٰ  VWَ Lِ aٗbَِ
ّcَ �َ	ِٰdَ�ََو �ُ e  
Artinya: 

Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukan suatu perdagangan yang 
dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (Yaitu) kamu beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih 
baik bagi kamu jika kamu mengetahui, niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu dan 
memasukan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan ke 
tempat-tempat tinggal yang baik di dalam Surga ‘Adn. Itulah kemenangan yang agung. 

2. Q.S. Al-Hajj/22: 39-40:   �ٌ�Mِgََ� �ِۡ�ِhَۡH ٰ َ�َ َ ْۚ iن  ٱ5  �ا:ُِ;jُ �ۡ$ُ  k&َِ7 َن�;ُ>َٰlَُ� �َ�ِ  mِ^ َِأذُنn  َأن ٓ  pِإ ٍqّrَ ِBۡOَِ7 �ِ�ِ�ٰsَِاْ ِ�� د�Wُِ�Cُۡأ �َ�ِ ٱ!  
vَٞ وIََ;uََتٰٞ وَ %َ ِYَو vُ�ِٰIَuَ Uۡ�َ ِMّ$ُ ^ wٖ<ۡbَِ7 �$ُxَ<ۡyَ َٱ} #س ِ ۗ وَ^َۡ�pَ دَۡ|vُ ٱ5  ُ �اْ ر�Yََ�# ٱ5 ُ^�gُ #$َ
ِ| �ُ?َ-ُۡ� Mُ�ِٰdَ�َ   ~ٌXِ~.َ �ِي�gََ� َ ٓۥۚ إنِ  ٱ5  هُ ُhُ�َ� ��َ ُ ن  ٱ5  َhُ�َ*ََو ۗ�Bِٗ�?َ ِ  �ٱ2ُۡ� ٱ5 
Artinya: 

Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena sesungguhnya 
mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong 
mereka itu, (yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa 
alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: “Tuhan kami hanyalah Allah. Dan 
sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagain manusia dengan sebagian yang lain, 
tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang 
Yahudi dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya 
Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-
benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa. 

3. Q.S. At-Taubah/9: 13:  ْ �آ�ُ	َ H #�ٗ�َۡ��نَ ;ُِ>ٰlَُ
 pَ�َ َأن �qrََأ ُ  56َ� ۚ�ۡ$ُkَ�ۡ�َۡ�َ�َ _ �ٍ لَ َ��  ْ Cِۡ�ِyَ�اجِ ٱ^� 2ُ�لِ وَُ�� Mََ7ءُوُ�ۡ� أوَ  �ا َ��َۡ�َٰ�ُ$ۡ� وََ�:�   �َِ��ِ9ۡ �هُ إنِ ُ?�ُ<� ��ۡ�َۡ�َ� 
 

 



Artinya: 

Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang melanggar sumpah (janjinya), 
padahal mereka telah keras kemauannya untuk mengusir Rasul dan merekalah yang 
pertama mulai memerangi kamu? Mengapakah kamu takut kepada mereka padahal 
Allahlah yang berhak untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar orang yang beriman. 

4. Q.S. Al-Anfaal/8: 39:  ۡ<%َ #:َِ7 َ �اْ �َ�نِ  ٱ5 ۡ$َ>َHَ�نِِ ٱ� ِۚ �نَ ٱّ�ِ�ُ� ُ��ُ�ۥ 5ِ 	ُXََو ٞaَ�>ِۡ� َن�	َُ
 pَ ٰ  �rَ �ۡ�ُ��نَ B�َِ7ٞ  وََ�ٰ<ُِ;;ُ:َn  
Artinya: 

Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu semata-mata 
untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka sesungguhnya Allah Maha 
melihat apa yang mereka kerjakan. 

5. Q.S. Ali Imran/3: 169-170:   َن��
#ءٌٓ ِ.�Mَ رYَِِّ$ۡ� �ُۡ�زََُrَۡ7َۡ� أ ۚ �َۢ
ٰIَ�َۡأ ِ 
ِ� ٱ5 ِK2َ Lِ ْا�;ُِ>ُ� �َ�ِ ٓ  �وFَۡRَ pَََ�  ٱ!  #:َِ7 �َrِِ�َ�  ��ِ ُ ءَا
َ�ُٰ$ُ� ٱ5  �ُH~َۡ�َ �ۡ�ُ pََو �ۡ$ِ
�فٌ َ.;َۡۡCَ  p�َ �ۡ$ِِG;ۡCَ �ِۡ�ّ �$ِِ7 ْا�gُ�َ;َۡ� �َۡ^ �َ�ِ ونَ 6ِ7!  ُ ِۡK>َFَۡ¡َِ�ۦِ و;xَۡ�  َن¢ 
Artinya: 

Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; bahkan 
mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezki. mereka dalam keadaan 
gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan mereka 
bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum 
menyusul mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. 

6. Q.S. Ali Imran/3: 159:  ُ$�ۡ£َ ¤ُ£ۡ6َ� ۖ]َِ^�ۡrَ �ۡ�ِ ْا� �xGَH¦َ §ِ;ۡgَ�ۡٱ َ̈ 
ِ;©َ # ª[|َ Uَ�?ُ �ِ ِ}Uَ ^َُ$ۡ�ۖ وَ^َۡ ۡ� وَٱbَ� �ۡ$َُ^ �ۡGِOۡ>َ2َِۡ:# رَۡ»aَٖ ّ�َِ� ٱ5    �َِ ِ¬ّ�َ ُ�ِ§� ٱ^ُۡ:َ<َ ِۚ إنِ  ٱ5  ۡ َ�َ ٱ5   ­�َ>َ|َ Uَ�ۡ~َ.َ َ�ذَِا� ®ِ��َۡQۡٱ Lِ �ۡ�ُِۡور# َ̄  °وَ
Artinya: 

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. 
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakal kepada-Nya. 

 



7. Q.S. Al-Maa‘idah/5: 2:  '±َgَ�ۡٱ pََيَ وMۡ$َۡ^ٱ pََٱ³ََۡ�امَ و �َ$ۡ ِ وpََ ٱ^�  µَ'´َِ� ٱ5  َ̄ �اْ �;ِRُ pَ ْا�ِ�َ� ءَاَ�ُ� َ$# ٱ!  �%&َ ´Mَِ وpََٓ ءَآّ�َِ� ٱۡ¶َۡ
Uَ ٱ³ََۡ�امَ َ)'  ۡKَ� َ� َ̄  �ۡ	ُ ��َِ�ۡ·َ pََو ْۚ #دُوا َ̧ uۡ6َ� �ۡ>ُ;َۡ;rَ ذَاi ۚ #HٰٗIَ¹ِۡوَر �ۡ$ِِYّ �نَ �ºٗxَۡ ّ�ِ� ر Oُ>َ �ِ.َ �ۡ�ُو �Muَ َأن »ٍ�َۡ�¼ٔ¼َانُ  �اْ َ�َ ٱۡ¾ِ ُHَو#<َ=َ pََىٰۖ و�َgۡ Àوَٱ ِ ّÁِ�ۡاْ َ�َ ٱ�ُHَوََ=َ>#و ْۘ َ ٱ^َۡ:ِFۡ�Mِ ٱ³ََۡ�امِ أنَ َ=ۡ>َ<Mُوا ۖ إنِ  ٱ5  َ �اْ ٱ5 gُ Äِۡ� وَٱ�ُۡ>ÃَMۡنِٰ_ وَٱ=  Mِ�Mُ ٱۡ�ِ>gَ#بِ   َ̄Å 
Artinya: 

...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 

8. Q.S. Al-Hujurat/49: 13:   ِإن ْۚ �Yٗ# وÀِ �َِÆٓ#bَÇََََ>#رَُ�ٓ�ا<ُ ُ̄  �ۡ	ُٰVَ;ۡ<َWََو ٰÈَHُذََ?�ٖ وَأ �ِ�ّ �	ُٰVَgَۡ;Cَ # Hِٱ} #سُ إ #$َ �%&َ '(َ ِ أُ�َ�َÉَۡ	Mَ�.ِ �ۡ ٱ5   �ٌ
ِ;.َ َ   ��gَ=ۡ�َ  ٞBِbCَُٰ	ۡ�ۚ إنِ  ٱ5 
Artinya: 

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakanmu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikanmu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertaqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui 
lagi Mahamengenal. 

9. Q.S. Al Hasyr/59: 10:  pََو �ِٰ�َ� ِ¾ۡ6ِ7 #َH�gُbَ2َ �َ�ِ �نَ رYَ �َ# ٱۡ©Gِۡ� َ}َ# وَِ¾HٰIَCَِِۡ�# ٱ! ُ^�gُ%َ �ِۡ�Mِ<ۡyَ �ِۢ� ءُٓو#Wَ �َ�ِ �ºّ©ِ #�َِYٗ وَٱ! ُ;ُ� Lِ �ۡ<َۡTَ   �ٌ
rِ رءَُوفٞ ر ]َ Hِإ ٓ#�َ Yَاْ ر�ِ�َ� ءَاَ�ُ�  mِ�ّ/  
Artinya: 

Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa, 
“Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih 
dahulu dari kami, dan janganlah Engkau tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap 
orang-orang yang beriman. Ya Rabb kami, Sesungguhnya Engkau Mahapenyantun lagi 
Mahapenyayang. 

 

 

 



10. Q.S. An-Nisa/4: 59:  ْ ِ�َ� ءَاَ�ُ��آ َ$# ٱ!  �%&َ '(َ ِ ءٖ �َُ�د�وهُ إÊَِ ٱ5  ۡËَ Lِ �ۡ>ُ£َۡ~ٰVََ
ْ ٱ^� 2ُ�لَ وَأوÌُِْ ٱQَۡۡ�ِ� ِ��ُ	ۡ�ۖ �َ�نِ  �ا<ُ
cَِوَأ َ �اْ ٱ5 <ُ
cَِأ   ºًXِۡوJَ
 �ُFَrَۡوَأ ٞBۡCَ ]َِ^ٰDَ _�ِCِÎمِ ٱ�ِ وَٱۡ*َۡ �نَ 56ِ7 �ُ�ِ9ُۡ
 Ïوَٱ^� 2ُ�لِ إنِ ُ?�ُ<ۡ� 
Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya, dan Ûlîl Amri di 
antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (al-Quran) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya. 

11. Q.S. Al-Baqarah/2: 180:  ۡ<:َۡ^6ِ7 �َِY�َ�َۡQۡوَٱ �ِۡ� َ�ِٰIَ;ِۡ^ aُ 
uَِ�
ُ	ۡ� إذَِا Ñَrََ أÉُMَrََُ� ٱ^َۡ:ۡ�تُ إنِ 
ََ�كَ BۡCًَا ٱ^َۡۡ;.َ §َِ>?ُ # ªgrَ ®ُِ�وف َ�َ   �َِg >:ُۡ^ٱÒ 
Artinya: 

Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda tanda) maut, 
jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya 
secara makruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa. 

12. Q.S. Al-Baqarah/2: 219:  Óَۡ¡ ۡG k ��ِ ُÁَÉَۡأ ٓ #:َ$ُ:ُÔۡi ِس# �;ِ^ vُِGٰVَ�ََو ٞBِb?َ �ۡٞÄِإ ٓ #:َ$ِ
ِ| �ُۡ� ®ِÕِۡÖ:َۡ^ٱۡ×َۡ:ِ� وَٱ �ِ.َ ]ََH�ُ^َ¼ٔ¼ Óَۡ¡َو ۗ #:َ$ِِ< ]ََH�ُ^َ¼ٔ¼  ُ ِ�َّKُ� ]َِ^ٰØَ?َ ۗ�َGۡ<َ�ۡٱ �ُِ��نَۖ gُGِ�ُ� ُ�ونَ  َ�#ذَا  ÙGََ>=َ �ۡ	ُ ;<ََ� UِٰsَÎٱ �ُ	َُ� ُ   Úٱ5 
Artinya: 

Mereka bertanya kepadanya tentang khamar dan judi. Katakanlah “pada keduanya itu 
terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih 
besar dari manfaatnya. 

13. Q.S. An-Nisaa’/4: 138 –139:   #:ً*َِنَ  ^َُ$ۡ� َ.َ-ا7ً# أJِ7 �َِgِGٰVَ:ُۡ^ٱ ِ ِ َّÛÜ  َن�Oُ>َKَۡ��َ ۚ�َِ��ِ9ۡ:ُۡ^أوَِۡ*َ#ءَٓ ِ�� دُونِ ٱ �َX�ِِGٰÝَ�ۡونَ ٱ-ُÞِ >%َ �َ�ِ ٱ!    #<ٗ
ِßَ ِ   Mَ�.ِáُ�ُ� ٱۡ�ِ>~ ةَ �َ�نِ  ٱۡ�>ِ~ ةَ 5ِ 
Artinya: 

Kabarkanlah kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan mendapatkan siksaan 
yang pedih, (Yaitu) orang-orang yang mengambil orang-orang kafir menjadi teman-



teman penolong dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Apakah mereka mencari 
kekuatan di sisi orang kafir itu? Maka sesungguhnya semua kekuatan kepunyaan Allah. 

14. Q.S. At-Taubah/9: 68:  ُ$�َ<ََ�َو ۚ�ۡ$ُbُFۡrَ َâِ ۚ #$َ
ِ| �َ�ِãِٰäَ �َ �$َWَ َر#َH َر#  GÙُ�ۡوَٱ UِٰlَِGٰVَ:ُۡ^وَٱ �َِgِGٰVَ:ُۡ^ٱ ُ ۖ وَ^َُ$ۡ� َ.َ-ابٞ وََ.Mَ ٱ5  ُ ُ� ٱ5    �ٞ
ِg ��å  
Artinya: 

Allah telah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang 
kafir dengan neraka jahanam, mereka kekal di dalamnya. Cukuplah neraka bagi mereka; 
dan Allah melaknati mereka; dan bagi mereka adzab yang kekal.  

15. Q.S. An-Nisa’/4: 142 -143:  َُُٓ�اء� ٰÊَ#Fَ?ُ ْا��ُ#َ��ةِ َٰ; �اْ إÊَِ ٱ^� ٓ�ُ#َ�َ وَُ�َ� i �ۡ$ُ£ُMِٰäَذَا  �نَ ٱ5 .ُMِٰæَُ� �َِgِGٰVَ:ُۡ^ُ�ونَ إنِ  ٱ?ُ-َۡ� pََونَ ٱ} #سَ و   ºٗ
ِ;َ�  pِإ َ pَ9ُءِٓ وç  ٓpََٱ5  'èَ ٰÊَِإ ٓpَ ]َِ^ٰDَ َ�ۡyَ �َِy-َۡ7-َ ��  ºٗ
ِK2َ 1َُۥ MَِTَ �َ;َ� ُ _ وََ�� �xُۡ;ِِ� ٱ5  pَ9ُءِٓ 'èَ ٰÊَِإ é  
Artinya: 

Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan 
mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka 
bermaksud riya’ (dengan shalat) dihadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut 
Allah kecuali sedikit sekali. Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara demikian (iman atau 
kafir); tidak masuk kepada golongan ini (orang-orangan beriman) dan tidak (pula) kepada 
golongan itu (orang-orang kafir). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 



 



 



 



 



 



 


